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Abstrak

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Ips Siswakelas Ix Smp Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Non-Equivalent Control Group
Design. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar
mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas IX, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil post-test siswa
pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai post-test
kelas eksperimen sebesar 86,83, sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol sebesar 70,75.Hasil
pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IX SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar.Selain itu, berdasarkan
hasil uji N-Gain diperoleh rata-rata sebesar 0,7039 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Melalui penerapan model PBL, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran,
mampu bekerja sama dalam kelompok, serta lebih terlatih dalam berpikir kritis dan memecahkan
masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif.

Kata kunci : Model Pembelajaran; Problem Based Learning; Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model on the social studies learning
outcomes of grade 1X students of SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar. The research design used is a Quasi
Experimental Design with a Non-Equivalent Control Group Design. Based on the results of research that
has been conducted at SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar regarding the effect of the Problem Based
Learning (PBL) learning model on the social studies learning outcomes of grade IX students, it can be
concluded that the Problem Based Learning learning model has a significant effect on student learning
outcomes. This can be seen from the post-test results of students in the experimental class which are higher
than those in the control class. The average post-test score of the experimental class is 86.83, while the
average post-test score of the control class is 70.75. The results of hypothesis testing using the Independent
Sample t-test show a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 <0.05. Thus, H, is rejected and H, is accepted,
so it can be stated that there is a significant influence of the application of the Problem Based Learning
learning model on the social studies learning outcomes of grade IX students of SMP Cinta Rakyat 3
Pematangsiantar. In addition, based on the results of the N-Gain test, an average of 0.7039 is obtained
which is included in the high category. These results indicate that the Problem Based Learning learning
model is effective in improving student learning outcomes. Through the application of the PBL model,
students become more active in the learning process, are able to work together in groups, and are more
trained in critical thinking and problem solving so that learning becomes more meaningful and effective.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
pendidikan dasar karena menjadi landasan dalam pengembangan kemampuan berpikir logis,
kritis, dan sistematis Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Royantoro et al.,, 2018). Keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penggunaan
model pembelajaran yang tepat (Khotimah et al.,, 2019). Berdasarkan hasil observasi di SMP
Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar, proses pembelajaran IPS masih didominasi oleh model
Teacher Centered Learning (TCL), di mana guru lebih aktif dibandingkan siswa. Kondisi ini
menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran (Dyah KUSUMA
etal.,, 2018).

Jika dikaitkan dengan teori, kondisi tersebut menunjukkan adanya faktor eksternal yang
memengaruhi hasil belajar, khususnya dari aspek metode pembelajaran. Dalyono (2015:55)
menyatakan bahwa metode mengajar guru merupakan faktor penting yang memengaruhi hasil
belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran yang masih berpusat pada

guru belum sepenuhnya mendukung pembelajaran yang aktif dan bermakna (Saharsa et al,,
2018).

Tabel 1. Data Penilaian Nilai Ujian Peserta Didik SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar
T.A2025/2026

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Rentang Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Total

Kategori Nilai Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Siswa
IXA IXB IXC IXD IXE

A (Sangat Baik) 93-100 15 13 3 3 0 34

B (Baik) 84-92 8 7 5 4 2 26

C (Cukup) 75-83 6 6 9 12 18 51

D (Perlu Bimbingan) <75 3 6 12 13 11 45

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada Tabel terlihat bahwa sebagian besar siswa
berada pada kategori cukup dan perlu bimbingan, serta masih banyak yang belum mencapai
nilai ketuntasan (KKTP = 75). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih belum
optimal. Jika dikaitkan dengan teori, kondisi ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat
dan motivasi belajar siswa. Slameto (Vera et al., 2021) menyatakan bahwa minat dan motivasi
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Rendahnya minat belajar siswa dapat
menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap materi pembelajaran (Joshi et al., 2020).

Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan juga terlihat pada aspek hasil
belajar. Pada aspek kognitif, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS.
Pada aspek afektif, siswa kurang menunjukkan minat dan keaktifan dalam pembelajaran.
Sedangkan pada aspek psikomotorik, siswa kurang terlibat dalam aktivitas pembelajaran (Chen
etal.,, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum berkembang secara optimal.
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Secara teori, Sudjana (Hardika, 2014) menyatakan bahwa hasil belajar mencakup tiga
ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Pane, ], Manurung, E. E., & Nainggolan, 2021).
Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut belum berkembang
secara maksimal, sehingga diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif (Novelita, 2022).

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based Learning
(PBL). Model ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam pemecahan masalah dan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Nazara & Dewi, 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, model PBL terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek kognitif dan belum
mengkaji secara menyeluruh aspek afektif dan psikomotorik (Syafei & Silalahi, 2019). Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa
secara menyeluruh.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar IPS di Kelas IX SMP Cinta
Rakyat 3 Pematangsiantar.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Menurut
Sugiyono (Malmia et al., 2019) penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa.Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Non-Equivalent Control Group Design.

Sugiyono (M. Hasanah & Fitria, 2021) menjelaskan bahwa desain ini digunakan karena
kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara acak, tetapi tetap diberi perlakuan untuk
mengetahui perbandingan hasil.

Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu:

1.Kelas eksperimen (menggunakan model Problem Based Learning )
2.Kelas kontrol (menggunakan Teacher Centered Learning)

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar pada Tahun Ajaran 2025/2026.Menurut Nazir (Hadin et
al,, 2018) lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti melakukan kegiatan penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan.Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
masih rendahnya hasil belajar siswa serta penggunaan metode pembelajaran yang masih
konvensional. Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dijadikan sumber data dalam
penelitian (K. Wulandari & Cintamulya, 2022). Populasi mencakup seluruh anggota kelompok
yang menjadi sasaran penelitian sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi
sebenarnya dari kelompok tersebut.

Menurut Arikunto (Yahya, 2023) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang
menjadi sumber data dalam suatu penelitian. Apabila seluruh anggota populasi diteliti, maka
penelitian tersebut disebut penelitian populasi. Selanjutnya Nazir (Diani et al, 2018)
menyatakan, populasi merupakan kumpulan individu yang memiliki ciri-ciri tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.Berdasarkan
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pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh subjek
penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan (Khurniati et al., 2023). Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Swasta Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar Tahun Pelajaran
2025/2026 yang terdiri dari 5 kelas.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan
populasi. Sugiyono (Djonomiarjo, 2020) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pendapat ini diperkuat oleh Arikunto
(Farida et al.,, 2019) yang menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Prasetyo & Kristin,
2020). Pertimbangan tersebut didasarkan pada kesamaan kemampuan awal siswa dan kondisi
kelas yang relatif homogen.

Dengan demikian,sampel dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Kelas IX-C sebagai kelas eksperimen berjumlah 29 siswa
2. Kelas IX-D sebagai kelas kontrol berjumlah 32 siswa

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan agar tujuan penelitian dapat tercapai. Menurut Nazir (2011:85),
teknik pengumpulan data adalah cara yang sistematis untuk mengumpulkan fakta, informasi,
dan bukti yang dapat digunakan untuk menjawab masalah penelitian.

Teknik analisis data merupakan suatu proses pengolahan dan penafsiran data yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang bermakna, sehingga data tersebut dapat dipahami
secara jelas serta sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dalam penelitian
kuantitatif ini, data hasil belajar siswa diperoleh melalui pelaksanaan pre-test dan post-test.
Data kuantitatif sering disebut sebagai data numerik atau data keras, yaitu data yang diperoleh
melalui pengukuran dan dianalisis menggunakan teknik statistic (A. Wulandari & Suparno,
2020).

Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini diawali dengan mengelompokkan
data ke dalam bentuk data interval, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan statistik
deskriptif melalui penyusunan distribusi frekuensi. Statistik deskriptif ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh (Khairani et al., 2020).

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat analisis sebagai dasar untuk menentukan teknik
analisis yang tepat. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil pre-test dan
post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah uji prasyarat
terpenuhi, data dianalisis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk menguji
hipotesis penelitian (Park et al., 2025).

Setelah seluruh data terkumpul, data tersebut diolah menggunakan analisis statistik yang
relevan. Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:Teknik ini digunakan untuk
mendeskripsikan data yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun diagram, serta
dilengkapi dengan uraian singkat yang bersifat informatif. Penyajian data tersebut bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian. Adapun data yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, yang kemudian dibandingkan dengan kriteria
dan skala penilaian berdasarkan ketentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambaran Umum SMP Swasta Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar

SMP Swasta Cinta Rakyat 3 yang terletak di Pematangsiantar merupakan salah satu
lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang berdiri pada tanggal 7 Maret 1986.
Sekolah ini didirikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat,
khususnya di wilayah Siantar Utara dan sekitarnya. Sejak awal berdirinya, SMP Swasta Cinta
Rakyat 3 berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Katolik Santo Yoseph Medan yang
berkomitmen dalam mengembangkan pendidikan berbasis nilai-nilai moral dan karakter,
tanpa mengesampingkan keterbukaan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Dalam perkembangannya, SMP Swasta Cinta Rakyat 3 terus mengalami kemajuan baik
dari segi sarana, prasarana, maupun kualitas pendidikan. Sekolah ini mengadopsi kurikulum
nasional dan secara berkelanjutan menyesuaikan diri dengan kebijakan pendidikan yang
berlaku di Indonesia. Legalitas operasional sekolah juga terus diperbarui hingga tahun 2022
sebagai bentuk komitmen terhadap penyelenggaraan pendidikan yang sesuai standar. Upaya
peningkatan mutu tersebut membuahkan hasil dengan diraihnya akreditasi A (unggul), yang
menunjukkan bahwa sekolah ini telah memenuhi standar kualitas pendidikan yang tinggi.

Selain itu, SMP Swasta Cinta Rakyat 3 juga aktif dalam berbagai kegiatan akademik dan
nona kademikyang mendukung pengembangan potensisiswa. Hal ini tercermin dari berbagai
prestasi yang berhasil diraih, baik di tingkat daerah maupun nasional. Salah satu pencapaian
penting adalah diperolehnya penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional pada tahun
2022, yang menunjukkan kepedulian sekolah terhadap lingkungan hidup.

Uji Prasyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pre-test dan post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS versi
24.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil :Prefest D (Konirol) 110 32 200 961 32 286
Postest D (Kentral) 079 32 2000 919 32 759
Prefest C (Eksperimen) 43 29 136 940 29 A01
Postest C (Eksperimen) 82 29 200° .980 29 048

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data pre-test dan post-test pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih
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besar dari 0,05. Oleh sebab itu, data penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian
selanjutnya menggunakan uji parametrik, yaitu uji-t.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau homogen. Pengujian
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene Test dengan bantuan program SPSS.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
[ilai Based on Mean 1.268 1 a9 2645
Based on Median 1.115 1 a4 245
Based on Median and 1.115 1 56.997 2045
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.241 1 a4 270

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel Test of Homogeneity of Variance, diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) berdasarkan Based on Mean sebesar 0,265. Karena nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05 (0,265 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
varians data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Dengan demikian, data hasil belajar siswa pada kedua kelas memiliki varians yang sama
sehingga memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t
(Independent Sample t-test).

Secara rinci hasil uji homogenitas menunjukkan nilai Levene Statistic sebesar 1,268
dengan dfl = 1 dan df2 = 59 serta nilai signifikansi sebesar 0,265. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok penelitian.

Maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
2. Syarat analisis statistik parametrik telah terpenubhi.
3. Penelitian dapat dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis menggunakan uji-t.

Uji Hipotesis
Uji-t

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Independent Sample t-test
dengan bantuan program SPSS. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dan kelas kontrol yang menggunakan model Teacher Centered
Learning (TCL).
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Tabel 4. Uji-t

Group Statistics

Independent Samples Test

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel Group Statistics, diketahui bahwa jumlah

siswa pada kelas kontrol sebanyak 32 siswa dengan nilai rata-rata (mean) post-test sebesar
70,75 dan standar deviasi sebesar 6,258. Sedangkan pada kelas eksperimen jumlah siswa
sebanyak 29 siswa dengan nilai rata-rata (mean) post-test sebesar 86,83 dan standar deviasi
sebesar 5,092.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, model pembelajaran Problem
Based Learning memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan model Teacher
Centered Learning (Elizabeth & Sigahitong, 2018).

Selanjutnya, berdasarkan tabel Independent Samples Test, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka
H, ditolak dan H, diterima. Selain itu, diperoleh nilai t hitung sebesar -10,936 dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 59. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas control (Yasa & Bhoke, 2019).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IX
SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar.

Adapun hipotesis penelitian yang diuji adalah sebagai berikut:

1. Hp : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa.

2. H, : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa.

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis alternatif (H,) diterima. Hal
ini berarti bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa dibandingkan dengan model pembelajaran Teacher
Centered Learning.
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Uji N-Gain
Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test siswa pada
kelas eksperimen.

Tabel 5. Uji N Gain

Descriptive Statistics

Kl Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

NGain_Score 29 Ry B8 7039 06499
NGain_Persen 29 56.25 87.50  70.3863 6.45901
Valid N (listwise) 29

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel Descriptive Statistics, diketahui bahwa jumlah
data (N) sebanyak 29 siswa. Nilai minimum N-Gain Score sebesar 0,56 dan nilai maksimum
sebesar 0,88, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,7039 serta standar deviasi sebesar 0,06499.

Selain itu, pada nilai N-Gain Persen diperoleh nilai minimum sebesar 56,25%, nilai
maksimum sebesar 87,50%, dan rata-rata sebesar 70,3863% dengan standar deviasi sebesar
6,49901.

Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain menurut Hake, yaitu:
N-Gain = 0,7 = kategori tinggi

0,3 < N-Gain < 0,7 = kategori sedang

N-Gain < 0,3 = kategori rendah

Maka nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,7039 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu
meningkatkan hasil belajar IPS siswa secara tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IX SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar pada mata pelajaran IPS. Hasil ini
juga menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman materi setelah mengikuti
proses pembelajaran menggunakan model PBL.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Cinta Rakyat 3
Pematangsiantar, diperoleh bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IX. Hal ini dapat
dilihat dari hasil post-test siswa pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Pada hasil penelitian, rata-rata nilai post-test kelas eksperimen yang menggunakan
model Problem Based Learning sebesar 86,83, sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol
yang menggunakan model Teacher Centered Learning sebesar 70,75. Perbedaan rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar
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siswa secara lebih optimal dibandingkan model pembelajaran yang berpusat pada guru
(Puspitasari et al., 2020).

Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), maka Hq ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan
dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas IX SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar.

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan rata-rata nilai sebesar 0,7039 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan model PBL berada pada kategori tinggi (Hutauruk, 2018). Dengan kata lain,
model PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model Problem Based Learning
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered learning). Dalam proses
pembelajaran, siswa dilatih untuk aktif berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, menganalisis
masalah, serta mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Kondisi ini membuat
siswa lebih aktif dan mampu memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam (Sari &
Handini, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Haryanto (Wabula et al,,
2020) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata sebagai dasar pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa. Selain itu, Setyawan (Lestari Pratiwi & Akbar, 2022) juga
menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran (Siagian, 2022).

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian relevan yang dilakukan oleh Sulis Megawati
dan A. Octamaya (2022) yang menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa secara signifikan. Selain itu, penelitian Dwie Jihan Fadilla dan Syarifah Widya
Ulfa (U. Hasanah et al,, 2021) juga menunjukkan bahwa model PBL memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan model Teacher Centered Learning
(TCL), proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa cenderung pasif dalam
mengikuti pembelajaran (Robiyanto, 2021). Akibatnya, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menjadi kurang optimal dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa
(Simanjuntak et al., 2024).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
lebih efektif dibandingkan model Teacher Centered Learning dalam meningkatkan hasil belajar
[PS siswa kelas IX SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar. Model PBL tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mampu meningkatkan keaktifan, kerja sama, serta
kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Cinta Rakyat 3 Pematangsiantar
mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas IX, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
hasil post-test siswa pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
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kontrol. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 86,83, sedangkan rata-rata nilai
post-test kelas kontrol sebesar 70,75.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IX SMP Cinta
Rakyat 3 Pematangsiantar. Selain itu, berdasarkan hasil uji N-Gain diperoleh rata-rata sebesar
0,7039 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui
penerapan model PBL, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, mampu bekerja
sama dalam kelompok, serta lebih terlatih dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait. Bagi sekolah, diharapkan
dapat mendukung penggunaan model pembelajaran yang inovatif, khususnya model Problem
Based Learning, guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Bagi guru,
model pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran dalam mata pelajaran IPS karena terbukti mampu meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa. Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran agar
suasana belajar menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Bagi siswa, diharapkan agar
lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, mampu bekerja sama dengan teman
dalam kelompok, serta meningkatkan motivasi belajar agar memperoleh hasil belajar yang
lebih baik.

Selanjutnya, bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas, menggunakan variabel maupun metode penelitian yang berbeda
sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi bahan perbandingan dan
penyempurnaan penelitian selanjutnya.
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